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Bagi Sebuah Gereja: 
Persekutuan, Partisipasi, dan Misi  

1. Gereja Allah dipanggil  ke Sinode. Sebuah perjalanan bertema òBagi Gereja 

Sinodal: Persekutuan, Partisipasi dan Misió akan dibuka dengan sebuah 

upacara pada tanggal 09 s.d.10 Oktober 2021 di Roma dan selanjutnya 

tanggal 17 Oktober 2021 di tiap -tiap Gereja Parti kular. (keuskupan). Salah 

satu tahapan sangat penting dari proses ini  adalah perayaan Sidang Umum 

Biasa XVI Sinode Para Uskup, Bulan Oktober 2023,1 yang akan diikuti  

dengan tahap implementasi  yang kembali akan melibatkan Gereja -Gereja 

partikular (bdk. EC, pasal 19 -21). 
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   1 The stages of the synodal journey  

 



 

Dengan pertemuan ini, Paus Fransiskus mengajak seluruh Gereja 

merenungkan tema yang menentukan bagi hidup dan misinya: òJalan 

sinodalitas inilah yang diharapkan Allah dari Gereja milenium ketiga.ó2 

Perjalanan yang mengikuti  òpembaharuanó Gereja yang diusulkan oleh Konsili 

Vatikan II ini , dipandang sekaligus sebagai Rahmat dan Tugas: dengan  berjalan 

dan merefleksikan bersama perjalanan yang telah dilaluinya , Gereja akan 

mampu belajar melalui pengalamannya   proses-proses mana yang dapat 

membantunya menghidupi persekutuan, mewujudkan partisipasi, dan  

membuka diri untuk bermisi. òBerjalan  bersamaó akhirnya menjadi  tindakan 

yang paling efektif dalam memberlakukan dan memanifestasikan hakikat  

Gereja sebagai umat Allah yang berziarah dan misioner. 

... Jalan sinodalitas inilah yang diharapkan Allah 

dari Gereja milenium ketiga ...  

2. Sebuah pertanyaan mendasar mendorong dan menuntun kita : Bagaimana 

òberjalan  bersamaó, yang sedang terjadi saat ini di pelbagai tingkat an yang 

berbeda (dari tingkat lokal ke tingkat universal), memungkinkan Gereja 

mewartakan Injil sesuai dengan misi yang dipercayakan kepadanya; dan 

langkah-langkah apa yang diminta oleh Roh Kudus untuk kita tempuh  agar 

berkembang sebagai Gereja sinodal? 

Berhadapan dengan pertanyaan ini , kita bersama perlu mendengarkan Roh 

Kudus, yang seperti angin òbertiup ke mana pun Ia mau; dan kamu dapat 

mendengar bunyiNya, tetapi kamu tidak tahu dari mana asal Nya dan ke mana Ia 

akan pergió (Yoh 3:8), dengan tetap terbuka terhadap  hal-hal tak terduga yang                  

 
2 FRANCIS, Address for  the  ceremony commemorating the  50th anniversary of  the  institution  of  the  

Synod of  Bishops (17 October 2015). 
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pasti disiapkan Roh Kudus bagi kita di sepanjang perjalanan. Dengan 

demikian,   sebuah dinamisme diaktifkan yang memungkinkan  kita untuk 

mulai menuai beberapa buah pertobatan sinod al, yang akan semakin 

matang. Ini lah tujuan -tujuan yang kepentingan besarnya ditujukan bagi 

kualitas hidup gerejawi dan untuk menyelesaikan misi evangelisasi, di 

mana semua berpartisipasi atas dasar Pembaptisan dan Krisma yang 

diterima . Berikut ini  kami akan menunjukkan tujuan -tujuan  utama, yang 

tidak mempersempit sinodalitas semata sebagai bentuk, gaya, dan struktur 

Gereja:  

 

¶ Mengingatkan bagaimana Roh Kudus telah membimbing perjalanan 

Gereja melalui sejarah dan  saat ini  memanggil untuk bersama memberi 

kesaksian tentang Kasih Allah; 

 

¶ Menghidupi sebuah proses gerejawi yang partisipatif dan inklusif ,  yang 

menawarkan kepada setiap orangñkhususnya mereka yang karena 

berbagai alasan merasa terpinggirkanñkesempatan untuk 

mengekspresikan diri dan didengarkan agar dapat berkontribusi pada 

pembangunan Umat Allah; 

 

¶ Mengakui dan menghargai kekayaan dan keragaman karunia dan 

karisma yang dianugerahkan Roh Kudus dengan bebas demi kebaikan 

komunitas dan manfaat seluruh keluarga manusia;  
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Å Mengeksplorasi cara-cara partisipatif  untuk menjalankan 

tanggung jawab dalam pewartaan Injil dan dalam upaya 

membangun dunia yang lebih indah dan layak huni;  

 

Å Menguji bagaimana tanggung jawab dan kekuasaan dijalankan 

dalam Gereja, demikian juga  struktur -struktur yang digunakan 

untuk menjalankannya, dengan memperlihatkan dan mengubah 

prasangka/kelemahan -kelemahan dan praktik -praktik  

menyimpang yang tidak berakar pada Injil;  

 

Å Mengakui komunitas Kristiani  sebagai subjek yang dapat 

dipercaya dan mitra yang dapat diandalkan di jalan -jalan  dialog 

sosial, penyembuhan, rekonsiliasi, inklusi dan partisipasi, 

rekonstruksi demokrasi, promosi persaudaraan dan persahabatan 

sosial; 

 

Å Membaharui  hubungan antar anggota komunitas-komunitas 

Kristiani serta antar komunitas dan kelompok sosial lainnya, 

misalnya, komunitas penganut denominasi dan agama lain, 

organisasi masyarakat sipil, gerakan populer, dll .; 

 

Å Mendorong apresiasi dan apropriasi buah-buah pengalaman sinode 

baru-baru ini di tingkat universal, regional, nasional, dan lokal.  
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3. Dokumen Persiapan ini disampaikan untuk melayani perjalanan sinod al, 

terutama sebagai alat untuk memfasilitasi tahap pertama : mendengarkan 

dan berkonsultasi dengan Umat Allah di Gereja -Gereja partikular (Oktober 

2021 s.d. April 2022), dengan harapan dapat membantu menggerakkan 

gagasan-gagasan, energi, dan kreativitas semua orang yang akan mengambil 

bagian dalam perjalanan  ini , dan untuk  memudahkan berbagi hasil usaha 

mereka.  

Dengan tujuan  itu, Dokumen ini : 1) mulai dengan menguraikan beberapa 

karakteristik menonjol dari konteks kontemporer; 2) menggambarkan 

secara sintesis referensi -referensi  teologis fundamental  atas pemahaman 

dan prakt ik sinodalitas yang benar; 3)  menawarkan beberapa pemikiran 

biblis yang dapat menyuburkan meditasi dan refleksi penuh doa di 

sepanjang perjalan an sinode; 4)  menggambarkan beberapa perspektif untuk 

membaca kembali pengalaman sinodalitas yang hidup; 5) menunjukkan 

beberapa cara mengartikulasikan pekerjaan membaca ulang ini dalam doa 

dan sharing. Pegangan Metodologis diajukan untuk mendampingi 

pengorganisasian pekerjaaan ini. Buku Pegangan yang dimaksud, 

dilampirkan p ada Dokumen Persiapan ini dan tersedia di situs website 

khusus.3 Situs ini menawarkan beberapa sumber untuk memperdalam tema 

sinodalitas, sebagai dukungan untuk Dokumen Persiapan ini; di antaranya, 

kami ingin menyoroti dua  dokumen yang beberapa kali disebut:  Pidato pada 

Upacara Peringatan 50 Tahun Pendirian Sinode Para Uskup, yang 

disampaikan oleh Paus Fransiskus, 17 Oktober 2015, dan dokumen 

Sinodalitas dalam Kehidupan dan Misi Gereja, yang disiapkan oleh Komisi 

Teologi Internasional dan diterbitkan  tahun 2018. 

3 Cf. www.synod.va 
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I. Panggilan Untuk Berjalan Bersama 

4. Perjalanan sinodal terbentang dalam sebuah konteks sejarah yang 

ditandai oleh perubahan -perubahan penting dalam masyarakat dan oleh 

transisi krusial dalam kehidupan Gereja, yang tidak dapat diabaikan . Kita 

berada di tengah kompleksitas konteks ini, dalam ketegangan dan 

kontradiksi nya, bahwa kita dipanggil untuk òmeneliti tanda -tanda zaman 

dan menafsirkannya dalam terang Injiló (GS, no. 4). Beberapa unsur 

skenario global yang memiliki hubungan sangat erat dengan tema Sinode 

diuraikan di sini; tetapi gambarannya perlu diperkaya dan  disempurnakan 

di tingkat lokal . 

 
 
 
 
 
 
 

5. Tragedi global seperti Pandemi COVID-19 òuntuk sementara waktu 

telah membangkitkan kesadaran bahwa kita  adalah suatu komunitas global yang 

berlayar di perahu yang sama, di mana kemalangan seseorang membawa kerugian 

bagi semua. Kita diingatkan bahwa tidak a da yang diselamatkan sendirian, bahwa 

kita hanya dapat diselamatkan secara bersama-samaó (FT, no. 32). Pada waktu 

yang sama, pandemi juga meningkatkan ketidaksetaraan dan ketidakadilan  yang 

sebelumnya sudah ada: kemanusiaan tampaknya semakin terguncang oleh proses 

massifikasi dan fragmentasi;   kondisi tragis yang dihadapi kaum migran di seluruh 

dunia menunjukkan betapa tinggi dan kuatnya sekat -sekat yang memisahkan 

keluarga manusia.  Ensiklik Laudato siõ dan Fratelli Tutti  mendokumentasikan       
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